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Ica  Karina, S.H., M.H** 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan proses pemberian 

pembebasan bersyarat bagi narapidana di Lapas Kelas 1 Tanjung Gusta, dan untuk 

mengetahui apa saja hambatan-hambatan yang dihadapi Lapas Kelas 1 Tanjung 

Gusta dalam pemberian pembebasan bersyarat kepada narapidana. 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh langsung melalui wawancara dengan bapak M. 

Kurniawan Amd.P selaku Kepala Seksi Bimbingan Kemasyarakatan di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas 1 Tanjung Gusta. Pengumpulan data sekunder berupa data 

yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka baik buku-buku, internet, peraturan 

perundang-undangan, maupun kamus hukum.  

 Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa, pelaksanaan pemberian pembebasan bersyarat dilakukan 

dengan melakukan pendataan, pengusulan pembebasan bersyarat narapidana 

kepada Kantor Wilayah Kementrian Hukum dan HAM Sumatera Utara dan 

pengadaan sidang TPP yang hasilnya di sampaikan kepada Direktur Jenderal 

Pemasyarakatan. Dalam pelaksanaan pemberian pembebasan bersyarat terdapat 

hambatan yaitu tidak adanya penjamin seperti peran keluarga yang berperan untuk 

memberikan izin dalam pemberian pembebasan bersyarat dan narapidana terkena 

pelanggaran disiplin pada saat pembinaan. 

Kata kunci: pembebasan bersyarat, narapidana, lembaga pemasyarakatan 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the implementation of the process of 

granting parole to prisoners at the Class 1 Prison in Tanjung Gusta, and to find 

out what obstacles the Class 1 Prison in Tanjung Gusta faces in granting parole 

to prisoners. 

The data used in this research are primary data and secondary data. 

Primary data was obtained directly through interviews with Mr. M. Kurniawan 

Amd.P as Head of the Community Guidance Section at the Class 1 Tanjung Gusta 

Correctional Institution. Secondary data collection consists of data obtained from 

library materials, including books, the internet, statutory regulations and legal 

dictionaries.  

In this research, researchers obtained research results which showed that 

the implementation of granting parole was carried out by collecting data, 

proposing parole for prisoners to the North Sumatra Regional Office of the 

Ministry of Law and Human Rights and holding a TPP hearing, the results of 

which were submitted to the Director General of Corrections. In the 

implementation of granting parole, there are obstacles, namely the absence of 

guarantors, such as the role of the family whose role is to provide permission for 

granting parole and prisoners being exposed to disciplinary violations during 

guidance. 

Key words: parole, prisoners, correctional institutions 
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